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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musik Digital adalah musik vang diolah secara digital. Musik ini
dihasilkan oleh alat musik asli yang direkam secara terpisah pada alat rekaman,
alat musik tersebut sepertie@itar, piano, bass, drum, dan alat musik lainnya,
kemudian sampel musik tersebut diolah ‘dan digabungkan secara digital
menggunakan peralatan komputer. Jadi musik digital adalah musik yang

dihasilkan oleh computer dengan menggunakan software.

Menurut Kusumawati (2004:i1), komposisi .nerupakan proses kreatif
musikal yang melibatkan beberapa persyaratan, vaitu bakat, pengalaman, dan nilai
rasa. Pendapat laip_mengatakan komposisi adalah gubahan musik instrumental
maupun voeal (Syafig, 2003:165)-Dan-pendapat-tersebut memiliki kesimpulan
bahwa komposisi adalah suatu pengembangan dariade musikal dan penggabungan
dari elemen-elemen musik melalui pengetahuan, rasa, estetika, dan pengalaman

untuk menjadikan sebuah sajian karya musik yang original

Menurut Banoe (2003:426) unsur-unsur bentuk dalam komposisi musik
adalah frase, periode, bentuk lagu satu bagian, dua bagian tunggal, tiga bagian
tunggal. dua bagian majemuk, rondo, tema dan variasi, sonata. Unsur komposisi
musik dalah syair, ritme, metrum, melodi, harmoni. dinamik, warna bunyi,

tekstur,



Menurut Kamien (2010:264) musik programa adalah musik instrumental
vanag besar pada abad ke-19 berhubungan dengan cerita, puisi, ide, atau adegan,
Bagian instrumental pada programa dapat mewakili emosi, karakter, dan peristiwa
cerita tertentu yang dapat membangkitkan suara dan gerakan alam. Kebanyakan
musik dalam kategori programa mencoba untuk tidak hanya sekedar
menyampaikan suasana (mood atau afmosfir) umum dari ide yang terkandung

tetapi juga menyampaikan sifat dasar.dari sebuah cerita.

Ide tersebut bisa datang dikarenakan terinspirasi atau terangsang oleh
bunyi yang sedang /dibuat atau dimainkan oleh komposer ketika berkomposisi.
Musik absolut adalah musik yang semata-mata memaparkan keindahan dari
interaksi bunyi-bunvi atau elemen-elemen musikal yang ada. Unsur-unsur musikal
tersebut seperti sumber bunyi, bunyi, teknik, dinamika, mterval, aksen, harmoni,
tekstur, ritme/durasitempo, “stle/gava, ~ figur, motif, bentuk, ornamen,

modus/tangga nada.

Komposisi| ~mustk“War™ . merupakan komposisi musik vang
mengekspresikan teftang pergerakan harmoni, nada-nada, melodi, ritem dan juga
suara musik elektronik dan digital. Jadi penulis ingin membuat karya musik
dengan memadukan musik akustik yang digabungkan dengan musik digital.
Penulis mengangkat nuansa musik di atas dengan memadukan pola ritme,
harmoni, melodi dan dinamika musik dengan gaya komposer sendiri akan
menghasilkan karya komposisi musik vang unik. Penulis tertarik membuat karya
ini karena dalam kehidupan schari-sehari penulis selaiu berkecimpung dengan

musik analog dan digital.



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penulisan ini adalah:
1. Bagaimanakah konsep musik “War™?
2. Bagaimanakah proses penciptaan karya “War?
1.3 Tujuan Penelitian
Komposisi “War” disusunfpenulis mempunyai tifjuan sebagai berikut:
I. Untuk mengetahui konsep karya “War™,
2. Untuk mengetahui proses penciptaan karya “War™.
1.4 Manfaat/Kontribusi
Adapun manfaat penelitian ini-adalah:

| "Menambah wawasan tentang komposisi musik vang memadukan nuansa

musik analog dan elektronik.

2. Sebagai sumber informasi bagi komposer muda dalam hal berkomposisi

musik yang memadukan berbagai nuansa musik.

3. Agar berguna bagi masyarakat dalam hal pengetahuan musik.



BABII
KONSEP KEKARYAAN

2.1  Ide atau Gagasan

Komposisi “War” merupakan penuangan ide atau gagasan penggambaran
penulis tentang suatu Perang yang merupakan peristiwa yang akan mewarnai
sejarah kehidupan dan peradaban manusia di muka bumi ini. Peristiwa perang
biasanya terjadi dengan alasan adanya perselisihan antara dua belah pihak yang
tidak mau mengalah terhadap suatu-kepentingan, baik itu kepentingan politik,
ekonomi, sosial dan lain-lain, Penulis merangkum\beberapa hal yang terjadi dalam

suatu Perang, yaitu Musuh, Semangat Tempur, Sangkakala Perang, Pengorbanan

dan Kemenangan,

Menurut Wasinugros (2011:04) Ide atau gagasan merupakan sebuah
gambaran atau bentuk yang tersusun dalam proses pemikiran manusia, melalui ide
maka proses karya'Cipta mulai berjalan. Untuk mengubah.ide menjadi karya cipta
dilakukan serangkaian proses, berfikir yang-ogis dan memerlukan usaha yang
terus menerus sehingga antara ide awal yang muncul di pikiran dan karya cipta

satu sama lain-saling bersesuian schagai kenyataan.

Batubara (2017:273) mengatakan“bahwa dalam menciptakan komposisi
musik dengan ide atau konsep menggunakan elemen musik seperti melodi, pola
ritme, warna, nada, harmoni, bentuk, tekstur dan orkestra. Ide atau gagasan adalah
suatu pemikiran, usulan, keinginan atau harapan yang akan disampaikan penulis
kepada pembaca atau pendengarnya (Ramallah, 2017:1). Maka dengan definisi
tersebut di atas penulis menginterpretasikannva menjadi lima bagian karya vang
saling berhubungan antaia bagian yang satu dengan bagian lain.

Pada saat ide atau gagasan muncul dan hendak diwujudkan dalam sebuah
karya seni, seorang seniman tentunya mulai mempertimbangkan bahan dan hal

apa saja yang dapat mewujudkan ide atau gagasan tersebut. Ungkapan perasaan



dan ekspresi diri dapat dilihat pada karva yang ia paparkan, karena sebuah karya
adalah perwakilan atau perwujudan si seniman itu sendiri.

Berdasarkan ide-ide dan hal-hal yang berkaitan dengan penjelasan di atas,
penulis menuangkannya dalam sebuah komposisi musik absolut yang berjudul
“War” yang terdiri dari lima bagian komposisi musik, yaitu :

1. Ide/gagasan komposisi bagian pertama “Musuh”

Pada bagian pertama karya ini mengekspresikan bahwa dalam suatu perang
ada

o

Ide/gagasan komposisi bagian kedua “Semangat Tempur”

Pada bagian kedua karya ini mengekspresikan tentang suatu semangat.

3. Ide/gagasan Komposisi bagian ketiga “Sangkakala Perang”™

Pada bagian Ketiga karya ini mengekspresikan tentang suatu sinyal perang.

4. Ide/gagasankomposisi bagian keempat “Pengorbanan”
Pada bagian Keempat.karya ini mengekspresikan tentang suatu hal yang

penting dalam suatu perang yaitu pengorbanan:

n

Ide/gagasan komposisi bagian kelima “Kemenangan™
Pada bagiar: kelima karya im mengekspresikan tentang kemenangan yang

dicapai dalam Suatu perang.

2.2 Konsep Garapan dan sistem Notasi
2.2.1 Konsep garapan

Sebuah karya seni akan dapat tercipta manakaia mempunyai konsep dalam
penggarapan yang matang dan jelas. Dengan adanya kejelasan dan kematangan
dalam mempersiapkan karya vang akan diciptakan. dengan sendirinva bobot atau
atau nilai vang terkandung di dalamnya vaitu pesan dan makna akan dapat

dimengerti oleh masyarakat sebagai pemerhati sekaligus penikmatnya. Oleh



karena itu, perlu adanya persiapan secara matang dan menyeluruh mengenai

segala aspek yang menvangkut tentang lahirnya sebuah karya.

Komposisi “War” mempuyai beberapa dasar penciptaan komposisi musik
yaitu :

I. Konsep komposisi bagian pertama yang berjudul “Musuh™ menggunakan
format mini orchestra dengan penggabungan dengan musik digital, serta
menggunakan tangga nada diatonic C major (C-D-E-F-G-A-B-C) dan
kemudian modulasi ke tangga nada diatonic D major: (D-E-F#-G-A-B-C-
D). Komposisi ini menggunakan-metium 3/4. 4/4.
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Gambar 2 21,1 Tangga nada diatonis C mayor pada karya pertama “Musuh”
(Rewrite: Penulis)

2 Konsep komposisi bagian kedua yang berjudul “Sangkakala Perang”
menggunakan ,format mini orchestra, band dan” musik digital, serta
menggunakan tangga nada diatonis C mayor (C-D-E-F-G-A-B-C).
Komposisi ini menggunakan metrum 4/4.
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Gambar 2.2.1.2 Tangga nada diatonis C mayor pada karya kedua “Sangkakala Perang™
(Rewrite: Penulis)
3 Konsep komposisi bagian ketiga yang berjudul “Semangat Perang”

menggunakan format mini orchestra, choir, brass section dan terompet
sebagai pembawa melodi utama serta menggunakan tangga nada C mayor

(C-D-E-F-G-A-B-C). Komposisi ini menggunakan metrum 4/4 dan 12/8.
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Gambar 2.2.1.3 Tangga nada diatonis C mayor pada karya ketiga “Semangat Tempur”
(Rewrite: Penulis)

4 Konsep komposisi bagian keempat menggunakan format mini orchestra
dengan penggabungan instrumen akustik dan musik digital sebagai
pendukung pada karya ini serta menggunakan tangga nada C mayor (C-D-
E-F-G-A-B-C). Komposisi ini menggunakan metrum 6/8.
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Gambar 2.2 1 4/Tangga nada diatonis C mayor pada karva keempat “Kesedihan™
(Rewrite: Penulis) i

5. Konsep komppsisi bagian kelima menggunakan format mini orchestra
dengan penggabungan instrumen akustik «dafn, musik digital sebagai
pendukung pada karva.ini serta menggunakan tangga nada C mayor (C-D-
E-F-G-A-B-C). Kompesisi ini menggunakan metrum 4/4.
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Gambar 2.2.1.5 Tangga nada diatonis C mayor pada karya Kelima “Kemenangan”
(Rewrite: Penulis)

2.2.2 Sistem Notasi

Dalam komposisi HWar penulis menggunakan sistem notasi balok dimana
notasi balok lebih sering digunakan dalam penciptaan karya komposisi dan sudah
menjadi lazimnyva. Menurut Banoe (2003:299) notasi adalah lambang atau tulisan
musik. sedangkan notasi balok adalah tulisan musik dengan mempergunakan lima
garis datar gunra menunjukkan tinggi rendahnva suatu nada. Pengunaan notasi

balok dalam komposisi ini dimulai dengan mempertimbangkan jarak nada dari



setiap instrumen dengan kunci vang berbeda beda hingga menghasiklan bunyi

yang selaras.

2.3 Media

Dalam pengerjaan komposisi War penulis mempertimbangkan pemilihan
instrumen, khususnya instrumen pembawa melodi untuk mendukung dan
menyempurnakan penyampaian ide/gagasan vang telah digarap. Dalam hal ini
penulis menggunakan instrumen musik Barat, vaitu violin, viola, cello,
saxophone, trumpet, i(rombone, pianoysyithesizer, marakas, drum, timpani dan
musik elektronik yaitu Mberupa sequencer yang, bertujuan untuk mendukung
suasana dari setiap Narya. Selain instrumen musik.\penulis juga menggunakan
software "Sibelius 8" dan “Cubase 8.5" sebagai media penulisan partitur pada

setiap komposisi.

2.4 Deskripsi Sajian
Komposisie™War? merupakan komposisi musiksyang menggambarkan
suasana yang terjadi pada saai perang. Komposisi “War " tersebut diaplikasikan

ke dalam lima bagian Karya sebagaimana telah dijelaskan pada bab 2.1.



2.4.1 Komposisi Bagian 1 “Musuh”
Komposisi pada bagian pertama karva ini menggambarkan atau

mengekspresikan  bahwa dalam suatu perang terdapat musuh vang harus
dikalahkan yang didukung oleh bunyi tom tom, snare, dan terompet.
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Gambar 2.4 1 Terumpet sebagai pembawa melodi pada karya pertama
“Musuh”
{Sumber: Penulis)



2.4.2 Komposisi Bagian II “Semangat Tempur”

Komposisi pada bagian kedua karya ini melukiskan tentang suatu
semangat yang berkobar-kobar yang didukung oleh instrumen piano, electric

bass, lead synthesizer, dan gitar sebagai pembawa melodi utama.
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Gambar 2 4 2 Elektrik Gitar sebagai pembawa melodi pada karya komposisi bagian kedua
“Semangat Perang”
{Sumber: Penulis)
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2.4.3 Komposisi Bagian 111 “Sangkakala Perang”

Komposisi pada bagian ketiga karya ini menggambarkan tentang suatu
sinyal perang yang dikumandangkan sesaat sebelum perang dimulai yang
didukung oleh bunyi Terompet sebagai pembawa melodi utama.

SANGKAKALA PERANG
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pembawa melodi
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Gambar 2 4 3 Terumpet sebagai pembawa melodi pada karya ketiga
"Sangkakala Perang”
(Sumber: Penulis)
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2.4.4 Komposisi Bagian 1V “Pengorbanan”
Pada bagian keempat karya ini menggambarkan tentang satu hal yang paling

dibutuhkan dalam suatu perang yaitu pengorbanan.
2.4.5 Komposisi Bagian V “Kemenangan”

Pada bagian kelima karya ini menggambarkan tentang kemenangan yang

dicapai dalam suatu perang.
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BAB I

PENCIPTAAN KARYA

3.1  Obsevasi

Dalam proses penciptaan karya komposisi, hal yang dilakukan penulis
adalah observasi. Menurut Riduwan (2004: 104), Observasi merupakan teknik
pengumpulan data, diman@ peneliti melakukan,pengamatan langsung ke objek

penelitian untuk meljhat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

Adapun observasi yang dilakukan penulis adalah dengan mengumpulkan
referensi dan mempelajari karya-karya dari komponis, seperti karya Hans Zimmer
“Time”, Alan Silvestri “Invinity War”, Epic Orchesta “The Lion King”. Selain
itu juga, beberapa aransemen,dari komposer terdahulu seperti komposer Indonesia
vaitu Addie MS, Erwin.Gutawa; Junita Batubara dan.scbagainya serta melakukan

analisa untuk mendukung komposisi “War".

Selain itu, penulis juga melakukan obseryasi dengan ikut serta dalam ujian
resital mahasiswa vyang telah melakukan tugas akhir, vaitu mahasiswa dengan
konsentrasi teori dan komposisi, kesenimanan, dan musik gerejawi, serta ikut
serta dalam beberapa pertunjukan musik dan kegiatan diskusi musik di Kota
Medan. Hal-hal tersebut sangat membantu penulis dalam proses pembelajaran

pembuatan komposisi musik.

Batubara (2017:276) mengatakan bahwa pendekatan komposer untuk

menemukan ide-ide baru dalam membuat karva dapat melalui musik rakyat,

13



musik populer atau dari komposer-komposer lain yang ada di bagian timur atau
barat karena masing-masing komposer memiliki ciri khas yang berbeda. Dalam

proses pengamatan penulis menemukan ide dalam penulisan karya.

Universitas HKBP Nommensen
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Salam Bagi Para Penghuni
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Gambar 2 4 Salam Bagi Para Penghuni
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Pada karya tersebut di atas penulis mendapatkan ide dari cara penulisan

bagian perkusi dan ingin menerapkan ide tersebut dalam karva penulis.

3.2 Proses Penciptaan

Proses penciptaan karya komposisi musik “War" terinspirasi dari sebuah
konflik yang sampai memicu suatu perang yang terjadi hingga sampai saat ini.
Gambaran peristiwa tersebut diolah sedemikian rupa oleh penulis dan dirangkum
menjadi satu judul besar vang.éerdisi.dari lima bagian sub judul. Penulis
menentukan konsep dari ide-ide yang telah ada dan kemudian dituangkan pada

setiap bagian komposisi lalu menjadikannya dalam \bentuk musik yang utuh.

Penulis juga berusaha mengeksplorasikan dan - mengembangkan segala
kemampuan dalam menentukan warna suara dari setiap instrument yang dapat

mendukung dan menyempurnakan ide dari komposisi yang dimaksud.

Adapun langkah-langkah  dalam penyempurnaan penciptaan karya

komposisi-“Har. adalah sebagai berikut:

1. Suara
a) Karya Komposisi bagian pertama “Musuh™ menggunakan instrumen
musik barat, vaitu Violin, Viola, Cello, sebagai pembawa melodi pada
tema bagian pertama, instrumen sulim sebagai pembawa melodi pada
tema kedua.
b) Karya komposisi bagian kedua “Semangat Perang” menggunakan gitar
sebagai melodi utama dan dibantu sequencer untuk menggambarkan

suara-suara vang menegangkan
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c) Karya komposisi bagian “Sangkakala Perang” menggunakan format
chamber dengan terompet sebagai pembawa melodi untuk
menggambarkan suasana membangun semangat untuk berperang

Iringan

a) Karya komposisi bagian pertama “Musuh” menggunakan format mini
orchestra dengan instrumen Violin 1, Violin II, Viola, Cello,
Contrabass, Piano, Timpani, Cymbal, Tom-tom dan Snare sebagai
pengiring.

b) Karva komposisi bagian kedua “Semangat Tempur” menggunakan
format Band dan dibantu dengan sequncer dan instrumen Violin I,
Violin II, Viola, Cello, Synth Pad, Lead Synth.

¢) Karya komposisi bagian ketiga “Sangkakala Perang” menggunakan
format muini orchestra dengan instrumen Brass Section dan choir.

Teknik Komposisi

a) Karya komposisi bagian pertama “Musuh™ menggunakan alat musik
Batak Toba, vaitu Sulim scbagai pembawa melodi di awal dengan
menggunakan teknik Staccato dan Appoggiatura. Karya ini juga
menggunakan teknik pergantian sukat dan 3/4 menjadi 4/4.

b) Karya komposisi bagian kedua “~Semangat Tempur” menggunakan
gitar scbagai instrument utama scrta menggunakan teknik motif
minimalis vang diulang-ulang. Selain itu, karya ini menggunakan

teknik stacatto pada instrumen violin, viola, cello.

7
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